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SEPTI ANDRIANI. Studi Interkoneksi Sistem 150 kV Lampung pada GITET 275 kV Lampung-1 untuk Mendukung Sistem Kelistrikan Lampung. Dibimbing oleh Adri Senen, S.T.,  M.T.

Seiring dengan perkembangan industri dan jumlah pelanggan pada Provinsi Lampung mendorong PT. PLN (Persero) memastikan pasokan daya tetap aman dan tercukupi. Untuk memitigasi hal ini, PT. PLN (Persero) melakukan pengembangan pada sistem Lampung dengan membangun jalur interkoneksi tambahan yaitu GITET 275kV untuk memastikan kebutuhan beban pada sistem Lampung yang mengalami defisit daya dapat terpenuhi. Adanya interkoneksi ini tentu memiliki pengaruh pada kondisi aliran daya eksisting Sistem Sumbagsel. Oleh karena itu pada penelitian ini di lakukan evaluasi terkait total losses sistem Interkoneksi Sumbagsel, akumulasi jatuh tegangan busbar pada Sistem Lampung, dengan 3 Kondisi. Di lakukan pula simulasi pelepasan PLTU Tarahan dan Sebalang guna melihat respon transient Sistem Sumbagsel sebelum dan sesudah interkoneksi GITET 275kV dengan bantuan Software DigSILENT Power Factory 2024. Hasil analisis transien menunjukkan terjadi perubahan titik kesetimbangan frekuensi ketika interkoneksi melalui GITET 275 kV pada outage Unit 1 dan 2 Tarahan sebesar 49,68 Hz dibandingkan dengan ketika outage Unit 1 dan Unit 2 Tarahan saat sebelum interkoneksi GITET yang menunjukkan bahwa frekuensi masih berisolasi di titik 50 Hz. Hasil tersebut masih dalam batas standar yang ditentukan sesuai dengan Grid Code No. 20 Tahun 2020.
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SEPTI ANDRIANI. Study of the Interconnection of the 150 kV Lampung System at the 275 kV Lampung-1 GITET to Support the Lampung Electricity System. Supervised by Adri Senen, S.T.,  M.T.

Along with industrial development and the number of customers in Lampung Province, PT. PLN (Persero) is committed to ensuring a secure and sufficient power supply. To mitigate this, PT. PLN (Persero) is developing the Lampung system by building an additional interconnection line, namely GITET 275kV, to ensure that the power deficit in the Lampung system can be met. This interconnection certainly has an impact on the existing power flow conditions of the Sumbagsel System. Therefore, this study evaluates the total losses of the Sumbagsel Interconnection system and the accumulated busbar voltage drop in the Lampung System under three conditions. A simulation of the release of the Tarahan and Sebalang power plants was also carried out to observe the transient response of the Sumbagsel System before and after the GITET 275kV interconnection with the help of DigSILENT Power Factory 2024 software. The transient analysis results show that there is a change in the frequency equilibrium point when the interconnection is through GITET 275 kV during the outage of Tarahan Units 1 and 2, which is 49.68 Hz, compared to when Tarahan Units 1 and 2 were out of service before the GITET interconnection, which shows that the frequency is still isolated at 50 Hz. These results are still within the standards specified in Grid Code No. 20 of 2020.
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